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Abstract 
Bullying is a common social problem in schools, seriously impacting students' psychological well-being and 
academic development. This study aims to determine the strategies teachers use to address bullying at SMPN 
12 Darul Makmur. This study was analyzed using Robert K. Merton's structural functionalism theory, which 
includes the concepts of function, manifest function, latent function, and social dysfunction. Data collection 
techniques include observation, interviews, and documentation. The results of the study indicate that the forms 
of bullying that occur at SMPN12 Darul Makmur include verbal bullying such as teasing, calling parents 
names, and harsh words. Physical bullying, such as fights caused by verbal bullying, involves teasing each other 
and one of them not accepting the teasing, leading to a fight. This bullying is influenced by social 
environmental factors, the influence of social media and online games, and a lack of understanding of 
character values in students. Strategies used include anti-bullying socialization, implementing rules and 
regulations, and instilling religious attitudes, and summoning students, imposing sanctions, and summoning 
parents. The manifest function of a safe school environment, however, when social problems occur in the school 
environment, teachers seek ways or strategies that can be used to overcome the bullying, but it turns out that 
the strategies implemented by teachers are not fully running well, resulting in dysfunction and failure in a 
social system. This study suggests that teachers in schools can establish anti-bullying policies and have strict 
rules regarding bullying. 
 
Keywords: Bullying, Students, Schools, Teacher Strategies. 
 
Abstrak  
Perundungan adalah salah satu permasalahan sosial yang sering terjadi di lingkungan sekolah yang 
memberikan  dampak serius terhadap kondisi psikologis serta perkembangan akademik peserta didik. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang digunakan guru dalam mengatasi 
perundungan di SMPN 12 Darul Makmur. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori struktural 
fungsionalisme Robert K. Merton yang dengan konsep fungsi, fungsi nyata (manifest), fungsi tersembunyi 
(latent), dan disfungsi sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan meggunakan 
metode studi kasus. Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bentuk perundungan yang terjadi di SMPN 12 Darul Makmur seperti 
perundungan verbal seperti ejekan, memanggil nama orang tua, dan kata-kata kasar. Perundungan fisik 
seperti adanya, perkelahian yang di sebabkan dari perundungan verbal saling mengejek satu sama lain dan 
salah satu diantaranya tidak terima di ejek sehingga menyebabkan perkelahian. Perundungan ini 
dipengaruhi oleh faktor lingkungan sosial, pengaruh media sosial, game online, serta kurangnya 
pemahaman nilai karakter pada siswa. Strategi yang digunakan seperti sosialisasi anti perundungan, 
penerapan tata tertib, dan pembiasaan sikap religius, pemanggilan siswa, pemberian sanksi, hingga 
pemanggilan orang tua siswa. Fungsi manifest adanya lingkungan sekolah yang aman namun,ketika adanya 
masalah sosial yang terjadi di lingkungan sekolah guru mencari cara bagaimana strategi yang dapat 
digunakan untuk mengatasi perundungan tersebut, namun ternyata strategi yang dijalankan guru belum 
sepenuhnya berjalan dengan baik sehingga mengakibatkan disfungsi berdampak pada kegagalan dalam 
suatu sistem sosial. Penelitian ini menyarankan agar guru di sekolah dapat menetapkan kebijakan anti 
perundungan serta adanya aturan aturan yang tegas terkait perundungan.  
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1. PENDAHULUAN 

Perundungan sebagai bentuk kekerasan pada institusi pendidikan dan juga 

merupakan masalah sosial yang serius dan memerlukan perhatian dari berbagai pihak 

terutama guru. Guru memiliki peran penting dalam mencegah dan mengatasi perilaku 

bullying di lingkungan sekolah. Selain itu, guru juga bertanggung jawab dalam 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif, aman, dan nyaman bagi semua 

siswanya tanpa terkecuali, juga tanpa diskriminasi (Maharani, 2024). Pendidikan 

berdasarkan UU No.20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 yang berbunyi “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 

agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 

keterampilan yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Kesowo, 

2003). 

Lingkungan  sekolah dapat menjadi tempat yang aman dan nyaman bagi siswa, 

sehingga terhindar dari perilaku yang tidak di inginkan demi tercapainya suatu tujuan 

pendidikan secara optimal (Faizah et al., 2025). Pada kenyataannya sekolah saat ini 

masih belum cukup mampu untuk melakukan hal tersebut karena masih terdapat 

beberapa perilaku menyimpang di kalangan siswa-siswi seperti adanya kekerasan yang 

mempengaruhi kelancaran proses belajar mengajar di sekolah (Nurjannah, 2024). Salah 

satu praktik perilaku menyimpang yang banyak terjadi di sekolah yaitu bullying. 

Bullying membawa dampak jangka panjang yang serius bagi korban. Anak-anak yang 

menjadi korban perundungan berisiko mengalami gangguan kesehatan mental, seperti 

depresi, kecemasan, bahkan trauma berkepanjangan. Dalam beberapa kasus 

ekstrem, bullying dapat juga memicu keinginan untuk bunuh diri pada korban. Selain 

itu, bullying juga berdampak serius pada prestasi akademik anak. Anak yang mengalami 

perundungan cenderung kehilangan motivasi belajar, menurunnya konsentrasi, hingga 

enggan hadir di sekolah (Goodstats, 2025). 

Terdapat beberapa contoh kasus perundungan yang terjadi pada salah satu 

sekolah SMP di Kabupaten Pidie Jaya. Korban mengalami perundungan oleh teman-

temannya dalam bentuk penggunaan kata-kata kasar, selain itu pula korban juga sempat 

ditendang berulang kali oleh pelaku. Kejadian tersebut terjadi di belakang ruang belajar 

yang masih berada di dalam  lingkungan sekolah. Aksi tersebut turut disaksikan oleh 

pelajar lainnya tanpa berusaha untuk melerai (Bahri, 2025). Hal serupa juga terjadi di 
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lingkungan sekolah salah satunya di SMPN 12 Darul Makmur.  SMPN 12 Darul Makmur 

salah satu lembaga pendidikan yang terletak di antara dua desa yaitu Desa Serba Jadi dan 

Serba Guna Kecamatan Darul Makmur Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh. Sekolah ini 

berdiri sejak juli 2019, dan mendapatkan tantangan terkait kasus perundungan pada 

siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan observasi yang dilakukan di lingkungan sekolah 

SMPN 12 Darul Makmur, masih di temukan beberapa kasus perundungan dalam 

beberapa tahun terakhir ini.  

Bentuk perundungan yang masih sering terjadi di lingkungan SMPN 12 Darul 

Makmur umumnya berbentuk verbal dan fisik. Perundungan verbal seperti 

mengejek,memanggil teman dengan menggunakan nama orang tua dan memberi ucapan 

yang dapat menyakiti perasaan orang lain. Perundungan fisik yang masih terjadi di 

lingkungan sekolah SMPN 12 Darul Makmur seperti, memukul ataupun berkelahi. Selain 

dapat mengganggu aktivitas proses belajar mengajar, perilaku ini juga berdampak pada 

fisik ataupun mental siswa terutama bagi korban.  Dalam hal ini, peran dari pihak sekolah 

terutama guru sangat di butuhkan untuk mengatasi masalah perundungan ini. 

Pihak sekolah juga mulai menyadari pentingnya peran seluruh dewan guru dalam 

menciptakan lingkungan yang bebas dari penyimpangan, guru mulai menerapkan 

berbagai strategi dalam mengatasi perundungan tersebut.  Apabila terjadi sesuatu hal 

yang tidak di inginkan, guru harus mampu mengatasi serta memberikan solusi yang baik 

untuk dapat menyelesaikannya (Hani, 2021). Oleh karena itu, penting bagi guru memiliki 

kemampuan dan strategi mengatasi bullying pada peserta didiknya (Astiza, 2026; 

Mauliana et al., 2025; Nofrizal et al., 2026; Sukodoyo et al., 2025). 

Teori struktural fungsional Robert K.Merton menawarkan konsep yaitu fungsi 

manifest  fungsi latent dan disfungsi (Nurhakim et al., 2023). Pada penelitian ini fungsi 

manifest merupakan fungsi nyata yang di harapkan dari lingkungan sekolah sedangkan 

fungsi latent merupakan fungsi yang terjadi secara positif namun tidak disadari dan tidak 

diharapkan (negatif). Kemudian adanya perundungan mencerminkan bahwa salah ada 

salah satu fungsi yang gagal dan mengakibatkan terjadinya disfungsi. Oleh karena itu, 

tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana strategi guru dalam 

mengatasi perundungan di SMPN 12 Darul Makmur dengan menggunakan kerangka teori 

dari Robert K. Merton tersebut.  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

pendekatan deskriptif yang bertujuan agar mampu menganalisis secara mendalam 

terkait strategi guru dalam mengatasi perundungan di SMPN 12 Darul Makmur. Lokasi 

penelitian ini  di laksanakan  di SMPN 12 Darul Makmur, yang berada di desa Serbaguna 

Kabupaten Nagan Raya. Peneliti memilih SMPN 12 Darul Makmur sebagai lokasi 

https://doi.org/10.64126/risetnusantara.v1i1.55


Riset Nusantara : Jurnal Ilmiah Multidisplin 

Volume 1, Nomor 1, April 2026 

Halaman : 37-47 

E-ISSN :     

DOI :https://doi.org/10.64126/risetnusantara.v1i1.55      

       

 

 

 

 

 

      Riset Nusantara: Jurnal Ilmiah Multidisplin 
                                                                                                                                                                       Vol. 01(1) 2026 

40 

 

penelitian disebabkan karena sekolah ini tergolong kedalam sekolah yang masih baru 

didirikan, Namun permasalahan-permasalahan sosial seperti adanya perundungan kerap 

kali terjadi dilokasi penelitian. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga Mei 

tahun 2025. Informan dipilih menggunakan teknik purposive sampling, informan dalam 

penelitian ini terdiri dari kepala sekolah, guru wali kelas, guru mata pelajaran dan siswa 

sebagai korban bullying di sekolah. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Observasi penelitian telah dilakukan saat mengumpulkan data awal penelitian ini. 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah pertanyaan untuk ditanyakan dan 

dijawab secara lisan (Zuriah, 2009). Dalam hal ini, wawancara dilakukan pada seluruh 

informan penelitian. Dokumentasi dilakukan untuk memperkuat data, berupa foto, vedio 

dan dokumen pendukung lainnya. Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 

kesimpulan. Reduksi data dengan memfokuskan pada hal-hal yang relevan dengan topik 

(Sugiyono, 2016). Selanjutnya ada penyajian data dan penarikan kesimpulan  dilakukan 

dengan mengaitkan temuan dilapangan dengan teori struktural fungsionalisme dari 

Rober K.Merton (Ritzer & Goodman, 2004).  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Profil Sekolah SMPN 12 Darul Makmur 

SMPN 12 Darul Makmur terletak di dua desa, desa Serba Jadi dan Serba Guna, di 

Kecamatan Darul Makmur, Kabupaten Nagan Raya, Provinsi Aceh. Sekolah ini awalnya 

masih kekurangan siswa dan guru karena beberapa faktor. Sekolah SMPN 12 Darul 

Makmur masih merupakan sekolah baru di kecamatan Darul Makmur, tetapi dengan 

tenaga pendidik yang lebih banyak, banyak siswa dari desa yang memilih untuk belajar 

di sekolah ini. Anak-anak sangat antusias untuk mengikuti pelajaran guru-gurunya. 

Banyak prestasi yang telah dicapai oleh siswa-siswi SMPN 12 Darul Makmur. Saat ini, 

Sekolah telah memiliki 228 siswa, terdiri dari 125 siswa laki-laki dan 103 siswa 

perempuan. Rutinitas dunia pendidikan di Sekolah tidak terlepas dari perilaku yang tidak 

menyenangkan seperti perilaku bullying. Penyimpangan seperti perilaku perundungan 

masih sering ditemukan di lingkungan sekolah ini. Peneliti ingin mengamati jenis 

perundungan yang masih sering terjadi di sekolah dan cara guru menangani masalah 

tersebut.        
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Problematika Perundungan di  Sekolah 

Perundungan yang juga dikenal sebagai bullying, masih sering terjadi di sekolah 

ini. Bullying adalah masalah sosial atau jenis perilaku negatif. Faktor lingkungan adalah 

salah satu yang sering memengaruhi tindakan bullying. Menurut (Sinulingga, 2016), 

pelecehan adalah bentuk ketidaksetaraan, ketidakadilan, dan pembedaan perlakuan 

yang terjadi di dunia pendidikan. Bullying didefinisikan sebagai suatu penyimpangan di 

mana pelaku melanggar aturan yang berlaku di lingkungan sekolah. Tindakan 

perundungan ini dapat menyebabkan cedera fisik atau mental. Jenis perundungan yang 

terjadi di sekolah ini yaitu perundungan secara verbal.  

Bullying verbal adalah sebuah penindasan, penghinaan, mengejek atau berkata 

kasar yang membuat korban merasa tidak nyaman (Pebriana & Supriyadi, 2024).  Dalam 

kasus pada penelitian ini, bentuk dari bullying secara verbal ialah mengejek teman dan 

mengejek nama orang tua siswa. Untuk mengantisipasi hal tersebut, maka guru 

mengembangkan berbagai strategi untuk mengurangi kasus perundungan di sekolah. 

Strategi ini digunakan sebagai ukuran keberhasilan guru di SMPN 12 Darul Makmur 

dalam mengatasi perundungan (Novitasari & Setyowati, 2020).  Sekolah, dalam 

penelitian ini adalah lembaga pendidikan dengan struktur dan fungsi yang unik. Robert 

K.Merton membedakan fungsi sosial ke dalam tiga jenis: nyata (manifest), tersembunyi 

(latent), dan disfungsi. Teorinya mengembangkan gagasan bahwa setiap tindakan sosial 

memiliki lebih dari satu konsekuensi (Ritzer & Goodman, 2004).  

a. Fungsi Manifest  

Dalam penelitian ini, fungsi manifest adalah bagian dari strategi guru untuk 

mencegah perundungan. Sekolah memiliki aturan dan tata tertib yang dibuat untuk 

mencegah perundungan dan hal-hal lain yang tidak diinginkan terjadi di lingkungannya. 

Setiap siswa diharuskan untuk mengikuti instruksi guru sepanjang waktu. Selain itu, 

tidak dianjurkan bagi siswa untuk meninggalkan ruang kelas atau lingkungan sekolah. 

Hal lainnya ialah, tidak diizinkan bagi siswa untuk membawa benda-benda terlarang. 

Siswa tidak boleh membawa senjata api seperti pistol, rokok, atau alat elektronik 

lainnya tanpa izin guru. Diharapkan siswa tidak bertindak kekerasan terhadap teman 

sekitar mereka. Akan ada hukuman atau sanksi yang sudah ditetapkan jika guru melihat 

siswa melakukan hal-hal seperti itu. Selain itu, aturan tersebut telah diberikan kepada 

seluruh siswanya. Guru di sekolah juga sering mengingatkan siswa untuk mematuhi 

aturan yang sudah ada.  

Bagian dari fungsi manifest guru adalah upaya mereka untuk membuat sekolah 

menjadi tempat belajar yang aman dan nyaman. Guru dapat membuat lingkungan 

sekolah yang aman dan nyaman dan mencegah gangguan seperti perundungan. Sekolah 
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yang positif akan mendorong sikap saling menghargai dan kebersamaan antar siswa dan 

pendidik. Pihak sekolah terus menanamkan nilai nilai moral yang positif agar siswa siswi 

menerapkan perilaku yang baik di sekolah. Implementasi nilai karakter melalui 

pendidikan formal seperti pelajaran PPKN dan pendidikan agama selalu dilaksanakan 

oleh guru.  Adanya sosialisasi perundungan merupakan bagian dari pendekatan yang 

digunakan oleh pendidik di sekolah untuk mengurangi kemungkinan terjadinya 

perundungan. Selain itu, hukuman akan diberikan bagi siswa pelaku yang melakukan 

bullying. Hal ini bertujuan agar dapat mengurangi pelanggaran ini. Guru selalu 

memberikan nasehat untuk selalu menghormati satu sama lain. Guru meminta semua 

siswa memahami perbedaan tersebut.  

Keberagaman latar belakang masing masing adalah bagian penting dari 

kehidupan sosial dan tidak boleh disalahgunakan untuk mengejek atau mengucilkan 

orang lain. Setelah itu, semua guru dan siswa diwajibkan untuk mengikuti upacara senin 

dan membaca yasin pada hari Jumat. Misi SMPN 12 Darul Makmur adalah menanamkan 

iman dan ketaqwaan melalui pengalaman ajaran agama. Setiap dewan guru mengambil 

bagian dalam kegiatan keagamaan seperti membaca yasin, tausiah singkat, atau pelajaran 

agama. Kegiatan-kegiatan ini dapat membina akhlak dan memperkuat karakter siswa 

sebagai cara untuk menanamkan nilai disiplin dan nasionalisme. 

b. Fungsi Latent 

Sebagai hasil dari berbagai tindakan sebelumnya yang dilakukan oleh pendidik, 

tindakan yang tanpa disadari muncul dari strategi guru dalam menangani perundungan. 

Ternyata, nilai-nilai moral yang diterapkan dalam pendidikan dapat secara tidak 

langsung menghasilkan pembelajaran sosial bagi siswa, sama seperti metode menegur 

siswa dengan memberi nasehat. Adanya strategi yang dilakukan guru, beberapa  siswa 

ada yang  sudah lebih paham mana hal yang boleh dilakukan dan yang sama sekali tidak 

boleh, salah satunya perundungan. Mereka juga sudah mulai saling mengingatkan satu 

sama lain.  

Hal ini muncul secara tidak langsung yang terjadi akibat dari kebiasaan yang 

diterapkan oleh guru di sekolah. Strategi yang di lakukan  guru di sekolah memiliki 

cakupan yang luas dan merupakan bagian dari strategi preventif yang dapat membentuk 

perilaku sosial peserta didik yang sesuai dengan norma-norma yang sudah di ajarkan di 

sekolah. Ini juga menunjukkan bahwa pendekatan guru untuk memberikan nasehat di 

kelas dapat berjalan dengan baik dan diterima oleh siswa. Namun, guru mungkin tidak 

menyadari beberapa hal yang terjadi, seperti beberapa siswa yang takut melapor kepada 

guru ketika mereka mendapat perundungan atau ketika temannya melakukan 

perundungan. Setelah mendapat teguran, siswa tersebut akhirnya tidak melakukan apa-
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apa. Satu sisi, guru ini melakukan fungsi manifestnya untuk mencegah perundungan di 

sekolah. Namun, hal ini menunjukkan bahwa siswa berada di bawah tekanan sosial, dan 

ini dapat menjadi bagian dari kegagalan guru dalam menjalankan tugasnya. Selain itu, ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan guru untuk mengatasi perundungan 

belum sepenuhnya efektif, karena beberapa siswa masih takut untuk melapor kepada 

guru. Hal ini disebabkan karena pelaku terus mencari tahu pelapornya dan tidak terima 

dengan laporan seperti yang dilaporkan oleh teman-temannya. 

c. Disfungsi  

Konsep disfungsi menurut (Prayogi, 2022) tidak dapat diabaikan karena melihat 

adanya fungsi positif dari sebuah sistem. Karena dalam praktiknya ternyata masih ada 

perundungan yang terjadi di lingkungan sekolah sehingga strategi guru dalam 

mengantisipasi hal tersebut belum dapat berjalan dengan maksimal. Dalam kasus pada 

penelitian ini dapat disebut beberapa hal mengalami disfungsi. Salah satu bentuk 

disfungsi yaitu sosialisasi ataupun penyampaian pesan terkait bully ini tidak dapat 

diterima dengan baik oleh pelaku yang seringkali melakukan perundungan terhadap 

teman temannya. Selain itu, disfungsi juga dapat terjadi ketika strategi yang di terapkan 

oleh guru tidak berhasil, dan bahkan menimbulkan masalah yang baru. Perundungan juga 

tidak hanya berdampak bagi korban dan pelaku melainkan bagi teman sekelas yang tidak 

menjadi korban terkena imbasnya. Hasil wawancara dengan beberapa informan 

menyatakan bahwa suasana di dalam kelas menjadi kurang harmonis karena adanya rasa 

tidak nyaman sesama murid. Selain itu, saling berjaga jarak dengan pelaku perundungan 

juga dilakukan oleh teman teman sekelas karena siswa tersebut di anggap meresahkan 

bagi siswa lainnya. Usaha para guru dalam membangun suasana belajar yang aman 

nyaman dan tertib sudah dilakukan. Namun, tetap saja, ketika terjadinya perundungan 

ini suasana kelas menjadi kurang nyaman dan mencekam.  

Siswa yang menjadi korban bully berada dalam kondisi depresi dan stress. Oleh 

karena itu,  korban bully memilih untuk tidak berinteraksi sama sekali dengan pelaku 

bully. Pasca dilakukan bullying, Pelaku masih saja bercanda dengan korban dan semakin 

membuat korban tidak nyaman saat berada di sekolah. Jika sewaktu waktu terpaksa 

diharuskan untuk berkomunikasi dengan pelaku, maka korban hanya berbicara 

seperlunya saja. Kondisi seperti ini menunjukan bahwa para pemegang otoritas yang ada 

di lingkungan sekolah tersebut belum dapat menjalankan fungsinya secara optimal 

sehingga mengakibatkan terjadinya ketegangan sosial diantara sesama murid. Secara 

tidak langsung, hal ini juga dapat menghambat keberlangsungan proses dari tujuan 

institusi pendidikan. 
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Tantangan Guru dalam Mengatasi Perundungan 

Tantangan merupakan bagian dari dinamika sosial yang dihadapi oleh guru di 

lingkungan sekolah dalam menjaga fungsi dan stabilitas sistem sosialnya. Menurut 

(Christine et al., 2024) tantangan ini mencakup aspek akademik, budaya, kebutuhan 

khusus siswa, dan keterbatasan sumber daya.  Adapun tantangan yang dihadapi oleh 

guru ialah ketika sekolah menghadapi hambatan atau persoalan yang berdampak negatif 

terkait perundungan. Guru memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan 

belajar yang aman, namun ternyata masih ada ditemukan perilaku-perilaku 

penyimpangan seperti adanya perundungan. Adanya perundungan ini juga dapat 

mempengaruhi semangat pada proses belajar siswa. Siswa yang sangat berdampak 

dengan proses belajar yang baik memiliki kecenderungan merupakan korba dari 

perundungan. Korban menjadi lebih ketakutan dan tidak lagi memiliki keinginan untuk 

belajar. Siswa yang menjadi korban memiliki fokus yang menurun, yang berarti mereka 

tidak terlibat dalam aktivitas apa pun.  

Pada gilirannya, trauma yang dialami mengakibatkan penurunan pada prestasi 

akademik. Pendidik juga berusaha sebaik mungkin untuk mengatasi perundungan. Tidak 

adanya aturan sekolah yang tegas tentang perlindungan adalah masalah lain yang sering 

dihadapi guru di sekolah. Tidak adanya aturan khusus menyebabkan guru kebingungan 

dan membuat mereka kurang konsisten dalam menangani perundungan di sekolah. 

Selain itu, tidak ada guru Bimbingan Konseling yang secara struktur di lingkungan 

sekolah. Ketiadaan guru Bimbingan Konseling di Sekolah membuat penanganan kasus 

bullying menjadi kurang cepat dan tidak tertangani dengan baik. Menurut (Mahyani & 

Hasibuan, 2024) Guru  Bimbingan  dan  Konseling (BK) sangat penting dalam mengatasi 

dampak bullying di Sekolah Menengah Pertama (SMP). 

 Guru BK tidak hanya berfungsi sebagai konselor yang membantu siswa yang 

menjadi korban bullying, tetapi juga sebagai pendidik dan mediator yang berupaya 

menciptakan lingkungan yang aman dan mendukung bagi semua siswa.Tidak ada guru 

khusus atau guru Bimbingan Konseling yang dapat menangani perundungan tersebut. 

Hal ini juga dapat menjadi alasan utama mengapa guru tidak berhasil menangani 

perundungan di sekolah.  Menurut studi teori struktural fungsionalisme Robert K. 

Merton, keberadaan guru Bimbingan Konseling ini memiliki peran yang jelas dalam 

mewujudkan ketertiban sosial. Sekolah dapat mengalami disfungsi, yang berarti tidak 

berhasil melakukan tugas dan tanggung jawabnya. Selain itu, kurangnya pengawasan 

orang tua siswa ketika mereka berada di luar sekolah adalah masalah lain yang masih 

terjadi. Hal ini juga menyebabkan instruksi guru tidak dilaksanakan dengan baik. Kondisi 

ini menunjukkan cacat dalam struktur pendidikan. Sekolah seharusnya melindungi dan 

mendampingi siswanya, tetapi tanpa bantuan orang tua, pendekatan yang digunakan 

guru dapat gagal. Akibatnya, sangat penting bagi sekolah untuk segera membuat 
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kebijakan untuk mencegah dan menangani perundungan ini dan bekerja sama dengan 

wali murid. 

4. KESIMPULAN  

Perundungan yang terjadi di SMPN 12 Darul Makmur baik secara verbal maupun 

nonverbal. Faktor lingkungan dan media sosial mendahului faktor perundungan. Baik 

korban maupun pelaku mengalami dampak perundungan. Korban mulai merasa tidak 

nyaman dan takut, dan pelaku perundungan mengalami dampak pada penilaian 

akademik mereka dan nilai kesopanan di lingkungan sekolah. Guru telah menggunakan 

berbagai pendekatan untuk mengatasi perundungan. Mereka telah mensosialisasikan 

anti-perundungan, menanamkan nilai dan norma sosial, dan memperkuat aturan dan tata 

tertib sekolah. Selain itu, mereka telah menggunakan hukuman dan pengurangan nilai 

untuk mereka yang melakukan perundungan, serta membuat perjanjian yang ditulis 

untuk menghentikan perundungan lebih dari dua kali.  

Sekolah dalam teori struktural fungsionalisme, digambarkan sebagai sistem sosial 

dengan tujuan nyata (manifest) untuk mencerdaskan dan membentuk karakter 

siswanya. Disfungsi sosial terjadi ketika komponen sekolah, seperti guru, siswa, dan 

sistem pengawasan, tidak berjalan dengan baik dan dapat mengganggu stabilitas sistem 

pendidikan itu sendiri. Akibatnya, perilaku perundungan terjadi ketika strategi yang 

diterapkan oleh guru belum berjalan dengan baik dan masih ada celah untuk 

perundungan. 
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